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Abstract 
The title of this study is "Preventive Social Control Analysis by Parents in Children 
Using Social Media in Sarilaba A Village, South Jawai, Sambas District ". The problem 
in this research is, how to prevent social control by parents in children who use social 
media in Sarilaba A Village, namely by providing guidance, direction and appeal to 
children who use social media. This study aims to determine preventive social control 
by parents in children who use social media in Sarilaba A Village. The method used is 
a qualitative method with descriptive analysis. Data collection techniques using 
observation, interviews and documentation. The results showed that parents have 
carried out preventive social control to their children by providing guidance, parents 
have advised and self-understanding to children about the limitations of using social 
media so that children do not imitate negative examples of social media. Then briefing, 
parents have given guidance to children regarding the use of time so that the child's 
free time is used on positive things such as studying, doing schoolwork and helping with 
homework. As well as appeal, parents have asked and instructed subtly, without any 
compulsion and the child's awareness to follow the appeal of his parents. 
 




Di era teknologi dan informasi digital 
seperti saat ini, keberadaan media sosial seolah 
tidak bisa dihindarkan dari kehidupan manusia. 
Media sosial merupakan salah satu fenomena 
yang muncul seiring berkembangnya teknologi 
dan inovasi di internet. Selain sebagai media 
baru dalam berinteraksi dan bersosialisasi. 
Hampir semua orang memiliki akun medsos, 
baik itu facebook, twitter, instagram dan 
sejenisnya. Seiring dengan mudahnya 
mengakses jaringan internet, medsos saat ini 
telah menjelma menjadi gaya hidup. Tidak 
hanya bagi orang kota, melainkan sudah 
menjangkau masyarakat desa bahkan sampai 
kedaerah terpencil. 
Saat teknologi internet dan smartphone 
makin maju maka media sosial pun ikut tumbuh 
dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook 
atau twitter misalnya, bisa dilakukan dimana 
saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan 
sebuah smartphone. Kecepatan media sosial 
mulai tampak menggantikan peranan media 
masa konvensional dalam menyebarkan berita-
berita.  
Nuruddin mendefinisikan media sosial 
adalah media sosial online yang mendukung 
interaksi sosial. Media sosial menggunakan 
teknologi berbasis web yang mengubah 
komunikasi menjadi dialog interaktif. Melalui 
media sosial, setiap orang bisa membuat, 
menyunting sekaligus mempublikasikan sendiri 
konten berita, promosi, artikel, foto dan video 
(Yusuf, 2017).  
Rose Mini mendefinisikan media sosial 
saat ini kerap dijadikan sarana untuk katarsis 
yaitu, upaya untuk menyalurkan emosi dan 
mendapatkan perhatian. Selanjutnya menurut 
Rose Mini media sosial adalah untuk 
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pengakuan sosial dan pencarian eksistensi dari 
anak-anak muda (Nasrullah, 2017:66). 
Seperti yang sudah diketahui pengguna 
media sosial adalah dari semua kalangan tak 
terlepas dari kalangan anak-anak atau remaja. 
Apalagi anak pada usia remaja awal yang pada 
usia ini anak pada masa perubahan, transisi, 
belum stabilnya emosi, lebih menonjolkan 
sikap dan moral, dan masa pencarian identitas. 
Mereka dengan mudah, bebas dan leluasa 
memperoleh pengetahuan dan mengekpresikan 
diri di media sosial karena sudah memiliki akun 
media sosial pribadi melalui smartphone 
digenggaman dan tentunya berbagai informasi 
diperolehnya melalui media sosial. Tak jarang 
informasi yang diperoleh dari media sosial 
bersifat negatif dan akan berdampak kepada 
pengguna media sosial, yang mana hal terebut 
akan bepengaruh pada perilaku anak. Dampak 
negatif yang ditimbulkan pada anak pengguna 
media sosial di antaranya membuat kecanduan, 
malas belajar, dan boros, serta acuh terhadap 
lingkungan sekitar. Belum lagi penyalahgunaan 
media sosial juga sering terjadi oleh Oknum 
yang tidak bertanggung jawab, seperti 
membagikan foto atau video yang tidak pantas 
untuk dipertontonkan yang mengandung unsur 
pornografi dan kekerasan, yang semua itu dapat 
anak lihat melalui akun media sosial.  
Turkle menjelaskan bahwa kemajuan 
teknologi dan perangkatnya seperti media sosial 
menyebabkan komunikasi dan hubungan 
dengan orang lain semakin banyak serta luas. 
Akan tetapi, dalam konteks lain, hubungan itu 
sekedar jaringan teknologi. Tidak ada 
keintiman dan kedekatan di antara orang-orang 
yang terhubung sebagaimana yang ada di dunia 
nyata. Sebagai contoh, ketika sebuah keluarga 
sedang berkumpul, kehadiran perangkat telah 
mengalihkan perhatian atau fokus mereka untuk 
lebih memperhatikan telepon genggam atau 
media sosial dibandingkan dengan berbicara 
dengan orang-orang yang ada diruangan. 
Contoh lain dari kehadiran media sosial selain 
adanya kecanduan untuk mengakses media 
sosial, juga menyebabkan lunturnya ruang 
privasi dengan ruang publik. Kemudian ada 
beberapa kasus pengguna media sosial yang 
mengungkapkan kondisi dirinya, persoalan 
pribadi dan mempublikasikannya di dunia 
online yang pada akhirnya diketahui oleh public 
(Nasrullah, 2017:212-213). 
Berdasarkan observasi peneliti di Desa 
Sarilaba A pada hari Senin 22 Oktober 2019 
pukul 07.00-09.00 WIB di Desa Sarilaba A 
peneliti melihat bahwa banyak anak di Desa 
Sarilaba A memiliki smartphone serta akun 
media sosial seperti facebook, instagram dan 
WhatsApp. Dengan adanya media sosial 
mempermudah anak dalam berkomunikasi dan 
memperoleh informasi dengan mudah. Namun 
tidak menutup kemungkinan dengan adanya 
media sosial mempengaruhi perilaku anak 
seperti malas belajar dan acuh terhadap 
lingkungan sekitar. 
Kemudian pada pukul 15.00-16.00 peneliti 
melakukan wawancara dengan Orang Tua yaitu 
Ibu Ir di Desa Sarilaba A. Mengatakan bahwa 
anak-anak di Desa Sarilaba A memiliki akun 
media sosial. Harapan dengan adanya media 
sosial melalui smartphone yang diberikan akan 
mempermudah anak dalam berkomunikasi dan 
memperoleh informasi serta menambah sumber 
belajar. Namun pada kenyataannya anak mulai 
lalai mengerjakan tugas sekolah dan tugas 
rumah atau lambat dalam membantu pekerjaan 
rumah. 
Melihat dari dampak negatif yang 
ditimbulkan dan penyalahgunaan media sosial, 
perlunya pengendalian atau kontrol dari Orang 
Tua kepada anak. Nasution mendefinisikan 
Orang Tua adalah orang yang bertanggung 
jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah 
tangga yang dalam kehidupan sehari-hari 
disebut sebagai bapak dan ibu. Seorang bapak 
atau ayah dan ibu dari anak-anak mereka 
tentunya memiliki kewajiban yang penuh 
terhadap keberlangsungan hidup bagi anak-
anaknya, karena anak memiliki hak untuk 
diurus dan dibina  oleh orang tuanya hingga 
beranjak dewasa (Akbar, 2015). 
Kontrol orang tua menjadi hal yang sangat 
penting bagi anak atau remaja pengguna media 
sosial untuk mencegah sebelum terjadinya 
dampak negatif dan penyalahgunaan media 
sosial pada anak. Khususnya anak-anak atau 
remaja yang ada di Desa Sarilaba A. Menurut 
Irfani (2012:55), pengendalian sosial, 
“Merupakan suatu mekanisme untuk mencegah 
penyimpangan sosial serta mengajak dan 
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mengarahkan masyarakat untuk berperilaku dan 
bersikap sesuai dengan nilai dan norma yang 
berlaku”.  
Setiadi dan Kolip (2013:246) 
mendefinisikan, “Cara-cara yang dapat 
dilakukan untuk melakukan pencegahan 
perilaku menyimpang atau dampak negatif 
yang akan ditimbulkan pada anak yang 
menggunakan media sosial yaitu, dilakuakn 
dengan cara tidak menggunakan kekerasan, 
biasanya tindakan pengendalian ini individu 
diajak, disarankan dihimbau atau dibimbing 
melalui alasan yang rasional sehingga 
himbauan, saran dan ajakan tersebut dapat 
diterima secara akal, sehingga pihak yang 
dikendalikan tidak melakukan penyimpangan 
sosial atas dasar kesadaran dirinya, bukan 
karena tekanan”. 
Dalam hal ini yang dilakukan Orang Tua 
adalah dengan melakukan pengendalian sosial 
yang bersifat pencegahan (preventif) sebelum 
terjadinya pelanggaran nilai dan norma yang 
berlaku di masyarakat. Artinya anak diberi 
nasihat atau bimbingan, arahan dan ajakan 
untuk berperilaku sejalan dengan nilai-nilai dan 
norma-norma yang berlaku di dalam struktur 
masyarakat. Menurut Herabudin, (2015:97) 
pengendalian sosial preventif adalah “Segala 
bentuk pengendalian sosial yang berupa 
pencegahan atas perilaku menyimpang 
(deviation) agar dalam kehidupan sosial tetap 
kondusif (konformis)”. Tujuan pengendalian 
preventif adalah mencegah terjadinya 
pelanggaran terhadap sistem nilai dan norma 
yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul 
penelitian. “Analisis Pengendalian Sosial 
Preventif Oleh Orang Tua Pada Anak Yang 
Menggunakan Media Sosial Di Desa Sarilaba A 
Kecamatan Jawai Selatan Kabupaten Sambas”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. 
Bogdan & Taylor  menyatakan, penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan 
pada latar dan individu secara holistik 
(utuh)”.dan teknik mengambil data), analisis 
dan model statistik yang digunakan (Gunawan, 
2015:81). 
Sejalan dengan pendapat Creswell 
menyatakan, penelitian kualitatif didefinisikan 
sebagai suatu proses penelitian untuk 
memahami masalah-masalah manusia atau 
sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan 
dengan kata-kata, melaporkan pandangan 
terinci yang diperoleh dari para sumber 
informasi, serta dilakukan dalam latar (setting) 
yang alamiah (Gunawan, 2015:83). 
Penelitian ini menggunakan sumber data 
primer, dan data sekunder. Sugiyono 
(2015:225) menyatakan, “Berdasarkan 
sumbernya data penelitian dapat dikelompokan 
dalam dua jenis yaitu data primer dan data 
sekunder”. 
Sumber data primer disebut juga sebagai 
data asli yang memiliki sifat up to date. Untuk 
mendapatkan data primer, peneliti 
mengumpulkannya secara langsung dengan 
sumber data. Sumber data sekunder adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
sumber data yang ada (peneliti sebagai tangan 
kedua). 
Untuk menjawab sub-sub masalah dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik dan 
alat pengumpulan data yang tepat. Adapun 
teknik pengumpulan data yaitu dengan 
menggunakan observasi dan wawancara  secara 
langsung pada keluarga yang menjadi informan 
peneliti yaitu pada Ibu Irmawati, Nani, Asni 
Nurhayati, Bapak Abuzar, Nabila Sari, Yayan 
Kurniawan, Rema Ayuna dan Muhammad 
Abdurahman. Peneliti juga melakuakan 
dokumentasi berupa foto untuk mendukung 
hasil penelitian peneliti. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dengan melakukan tahap reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Sugiyono (2015:247), “Mereduksi data  bearti 
merangkum, memilah hal-hal pokok, 
memfokuskan hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu”. 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah dengan mendisplaykan data. 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowshart dan 
sejenisnya. Sugiyono (2015:252), ”Langkah 
ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles dan Huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada”. 
Pengujian keabsahan data menggunakan 
teknik perpanjangan pengamatan dan 
triangulasi. Sugiyono (2015: 270-271), 
“Perpanjangan pengamatan bearti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru”. 
Wiliam Wiersma (dalam Sugiyono, 
2017:189-191) menyatakan triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan, “Sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu”. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik.  
Selanjutnya untuk keabsahan data peneliti 
juga melakukan membercheck. Sugiyono 
(2017:193), Member check adalah, proses 
pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data tujuan membercheck adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 
data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengendalian Sosial Preventif Oleh Orang 
Tua Dalam Memberikan Bimbingan Pada 
Anak Yang Menggunakan Media Sosial 
Observasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 19 Januari 2020 pukul 14.00-14.30 
WIB di rumah Ibu Irmawati, peneliti melihat 
Ibu Irmawati dan Nabila, yang pada saat itu 
Nabila sedang mengerjakan tugas sekolah dan 
pada saat itu juga peneliti mendengar Ibu 
Irmawaiti juga memberikan motovasi dan 
nasihat kepada Nabila agar tidak berlama-lama 
dalam bermedia sosial, karena setelah 
mengerjakan tugas sekolah Nabila mengguakan 
media sosial kemudian mengarahkan Nabila 
untuk membantu pekerjaan rumah. 
Observasi berikutnya pada tanggal 23 
Januari 2020 pukul 15.30-16.00 WIB, di rumah 
Ibu Nani, peneliti melihat kedekatan antara Ibu 
Nani dan Yayan Kurniawan terlihat mereka 
ngobrol dan bercanda gurau di teras rumah. 
Dalam obrolan, Ibu Nani seakan memberikan 
nasihat kepada Yayan dan berusaha membuat 
Yayan terbuka dan menceritkan yang sudah 
dialami Yayan, yaitu menanyakan sekolah 
Yayan apakah ada kendala dan mengalami 
permasalahan di sekolah serta pergaulan 
dengan temanya. 
Observasi pada tanggal 24 Januari 2020 
pukul 19.30.20.00 WIB, di rumah Bapak 
Abuzar terlihat kedekatan antara Orang Tua dan 
anak. pada saat itu peneliti melihat Bapak 
Abuzar memberikan contoh dan kebiasaan baik 
kepada Abdurhaman baru selesai mengerjakan 
shalat Isya. Kemudian Bapak Abuzar juga 
memberikan nasihat kepada Abdurahman agar 
tidak mencontoh kenakalan-kenakalan remaja 
yang sering terjadi. 
Observasi yang dilakukan peneliti sesuai 
dengan indikator penelitian yaitu tentang 
pengendalian sosial preventif oleh Orang Tua 
pada anak. Orang Tua telah memberikan 
nasihat dan pemahaman diri kepada anak 
pengguna media sosial agar mengurangi atau 
tidak berlebihan bermedia sosial dan tidak 
mencontoh sifat negatif dari media sosial serta 
tidak mengalami dampak negatif yang akan 
ditimbul dari penggunaan media sosial secara 
berlebihan. 
Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan informan diantaranya wawancara 
dengan Ibu Irmawati pada hari Minggu, 19 
Januari 2020 pukul 13.00-14.00 WIB, Ibu Nani 
pada hari Senin, 20 Januari 2020 pukul 10.00-
10.50 WIB, Ibu Asni Nurhayati pada hari 
Selasa, 21 Januari 2020 pukul 09.30-10.15 
WIB, Bapak Abuzar pada hari Jum’at, 24 
Januari 2020 pukul 19.30-.20.30 WIB, Nabila 
Sari pada hari Minggu, 26 Januari 2020 pukul 
15.30-16.30 WIB, Yayan Kurniawan pada hari 
Sabtu, 01 Febuari 2020 pukul 09.00-10.00 
WIB, Rema Ayuna pada hari Sabtu, 01 Febuari 
2020 pukul 15.00-16.00 WIB dan Muhammad 
Abdurahman pada hari Minggu, 02 Febuari 
2020 pukul 19.30-20.30 WIB. Pertanyaan yang 
peneliti tanyakan mengenai pengendalian sosial 
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pereventif oleh Orang Tua dalam memberikan 
bimbingan pada anak yang menggunakan 
media sosial di Desa Sarilaba A. Yaitu dengan 
pemberian nasihat dan pemahaman diri terkait 
penggunaan media sosial oleh anak. 
Pengendalian Sosial Preventif Oleh Orang 
Tua Dalam Memberikan Pengarahan Pada 
Anak Yang Menggunakan Media Sosial 
Observasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 20 Januari 2020 pukul 18.00-19.30 
WIB, di rumah Ibu Irmawati, peneliti melihat 
Ibu Irmawati memberikan keteladanan dan 
pembiasaan yang baik kepada anaknya yakni, 
Nabila dan Ibu Irmawati baru selesai 
mengerjakan shalat magrib dan isya lalu setelah 
shalat magrib peneliti melihat Nabila dan 
Ibunya melanjutkan membaca Al Quran dan 
setelah membaca Al Quran Nabila belajar. 
Kemudian setelah shalat isya Nabila 
melanjutkan belajarnya. 
Observasi berikutnya pada tanggal 30 
Januari 2020 pukul 19.00 WIB, di rumah Ibu 
Nani, peneliti melihat Yayan sedang 
mengerjakan tugas sekolahnya. Terlihat sangat 
fokos mengerjakan tugasnya dan pada saat 
belajar Yayan tidak bermedia sosial tetapi 
sesekali Yayan membuka smartphon nya untuk 
mensercing mencari materi tambahan terkait 
tugas yang Yayan kerjakan. 
Observasi pada tanggal tanggal 26 Januari 
2020 pukul 13.30 WIB, di rumah Ibu Asni, pada 
saat itu peneliti hendak melakukan observasi 
tetapi sesampai di rumah Ibu Asni ternyata pada 
saat itu Ibu Asni mau pergi ke sawah namun 
sebelum pergi ke sawah peneliti mendengar Ibu 
Asni berpesan kepada Rema untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah. Kemudian 
meliahat situasi pada saat itu yaitu Ibu Asni 
tidak ada di rumah, peneliti melanjutkan 
observasi pada tanggal 02 Febuari 2020 pukul 
14.00 WIB peneliti melihat ternyata sudah 
menjadi kebiasaan Rema membantu Ibunya 
mengerjakan pekerjaan rumah, peneliti melihat 
langsung bahwa Rema sedang membantu 
Ibunya. 
Observasi pada tanggal tanggal 26 Januari 
2020 pukul 09.00 WIB, di rumah Bapak 
Abuzar, peneliti melihat Abdurhaman sedang 
membantu Ibunya melayani pembeli di tokoh, 
yang tokoh tersebut baru dibuka sekitar satu 
tahun lebih. Kemudian pada pukul pukul 18.20-
19.30 WIB peneliti melihat Bapak Abuzar 
memberikan keteladanan baik kepada anaknya 
dengan selalu shalat berjama’ah di masjid. 
Terlihat juga anaknya, Abdurahman shalat 
berjama’ah dibaris belakang. Kondisi seperti ini 
sering peneliti lihat yakni Bapak Abuzar dan 
anaknya selalu shalat berjama’ah di masjid. 
Kemudian peneliti juga melihat Abdurahman 
setelah shalat isya sedang belajar dan 
mengerjakan tugas sekolahnya. 
Observasi yang dilakukan peneliti sesuai 
dengan indikator penelitian yaitu tentang 
pengendalian sosial preventif oleh Orang Tua 
pada anak. Orang Tua telah memberikan 
pengarahan berupa petunjuk mengenai 
pemanfaatan waktu-waktu di rumah dan 
memberikan petunjuk dengan menjelaskan 
perbautan mana yang baik dan perbuatan mana 
yang tidak baik, demi terarahnya anak dalam 
menjalani kehidupan dan tercapainya masa 
depan serta menjadikan anak individu yang 
baik. 
Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan informan diantaranya wawancara 
dengan Ibu Irmawati pada hari Minggu, 19 
Januari 2020 pukul 13.00-14.00 WIB, Ibu Nani 
pada hari Senin, 20 Januari 2020 pukul 10.00-
10.50 WIB, Ibu Asni Nurhayati pada hari 
Selasa, 21 Januari 2020 pukul 09.30-10.15 
WIB, Bapak Abuzar pada hari Jum’at, 24 
Januari 2020 pukul 19.30-.20.30 WIB, Nabila 
Sari pada hari Minggu, 26 Januari 2020 pukul 
15.30-16.30 WIB, Yayan Kurniawan pada hari 
Sabtu, 01 Febuari 2020 pukul 09.00-10.00 
WIB, Rema Ayuna pada hari Sabtu, 01 Febuari 
2020 pukul 15.00-16.00 WIB dan Muhammad 
Abdurahman pada hari Minggu, 02 Febuari 
2020 pukul 19.30-20.30 WIB. Pertanyaan yang 
peneliti tanyakan mengenai pengendalian sosial 
pereventif oleh Orang Tua dalam memberikan 
pengarahan pada anak yang menggunakan 
media sosial di Desa Sarilaba A. Yaitu dengan 
pemberian petunjuk atau pedoman pemanfaatan 
waktu luang terkait penggunaan media sosial 
oleh anak. 
Pengendalian Sosial Preventif Oleh Orang 
Tua Dalam Memberikan Ajakan Pada Anak 
Yang Menggunakan Media Sosial 
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Obsevasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 26 Januari 2020 pukul 16.30-17.00 
WIB, di rumah Ibu Irmawati, peneliti melihat 
Nabila sedang membantu Ibunya mencuci 
piring dan memasak di dapur. Setelah Ibu 
Irmawati memasak Ibu Irmawati tidak sengaja 
membuka smartphone dan membuka media 
sosial facebook Nabila, Ibu Irmawati melihat 
postingan yang tidak bagus lalu Ibu Irmawati 
menasihati Nabila untuk tidak mencontoh dari 
apa yang dilihat di media sosial dan berhati-hati 
dalam penggunaan media sosial. Ibu Irmawati 
juga menasihati anaknya adanya media sosial 
jangan sampai menjadikan lalai dan malas. 
Observasi yang dilakukan peneliti sesuai 
dengan indikator penelitian yaitu tentang 
pengendalian sosial preventif oleh Orang Tua 
pada anak. Orang Tua telah melakuan 
pengendalian sosial dengan cara ajakan, tidak 
dengan kekerasan atau paksaan tetapi dengan 
penyampaian yang baik dan alasan yang 
rasional sehingga anak dapat menerima ajakan 
atas kesadaran dirinya, bukan dari tekanan atau 
paksaan.  
Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan informan diantaranya wawancara 
dengan Ibu Irmawati pada hari Minggu, 19 
Januari 2020, Ibu Nani pada hari Senin, 20 
Januari 2020, Ibu Asni Nurhayati pada hari 
Selasa, 21 Januari 2020, Bapak Abuzar pada 
hari Jum’at, 24 Januari 2020, Nabila Sari pada 
hari Minggu, 26 Januari 2020, Yayan 
Kurniawan pada hari Sabtu, 01 Febuari 2020, 
Rema Ayuna pada hari Sabtu, 01 Febuari 2020 
dan Muhammad Abdurahman pada hari 
Minggu, 02 Febuari 2020. Wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan informan diantaranya 
wawancara dengan Ibu Irmawati pada hari 
Minggu, 19 Januari 2020 pukul 13.00-14.00 
WIB, Ibu Nani pada hari Senin, 20 Januari 2020 
pukul 10.00-10.50 WIB, Ibu Asni Nurhayati 
pada hari Selasa, 21 Januari 2020 pukul 09.30-
10.15 WIB, Bapak Abuzar pada hari Jum’at, 24 
Januari 2020 pukul 19.30-.20.30 WIB, Nabila 
Sari pada hari Minggu, 26 Januari 2020 pukul 
15.30-16.30 WIB, Yayan Kurniawan pada hari 
Sabtu, 01 Febuari 2020 pukul 09.00-10.00 
WIB, Rema Ayuna pada hari Sabtu, 01 Febuari 
2020 pukul 15.00-16.00 WIB dan Muhammad 
Abdurahman pada hari Minggu, 02 Febuari 
2020 pukul 19.30-20.30 WIB. Pertanyaan yang 
peneliti tanyakan mengenai pengendalian sosial 
pereventif oleh Orang Tua dalam memberikan 
ajakan pada anak yang menggunakan media 
sosial di Desa Sarilaba A. Yaitu dengan 
meminta agar mengikti dan menyuruh secara 




Pengendalian Sosial Preventif oleh Orang 
Tua dalam Memberikan Bimbingan pada 
Anak yang Menggunakan Media Sosial 
Pengendalian sosial preventif oleh Orang 
Tua berupa pemberian bimbingan pada anak 
yang menggunakan media sosial memiliki 
kelebihan yaitu, anak lebih terkontrol dalam 
perbuatan sehari-hari dan dalam pengunaan 
media sosial sebagaimana pada keempat anak 
dalam keluarga yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adanya pemberian bimbingan 
seakan memberikan peringatan (warning) bagi 
anak untuk bijak dan benar dalam penggunaan 
media sosial dan tentunya tidak berlebihan 
dalam bermedia sosial. Dan juga memberikan 
kesadaran pada anak bahwa mereka adalah 
sebagai pelajar yang harus lebih banyak belajar, 
kemudian sebagai anak di rumah setidaknya 
dapat membantu pekerjaan Orang Tua dan 
sebagai makhluk sosial yaitu tidak menjadikan 
anak anti sosial akibat dari adanya media sosial. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 
sejalan dengan pendapat Herabudin (2015:97) 
“Pengendalian sosial preventif adalah 
pengendalian sosial yamg dilakukan sebelum 
terjadinya pelanggaran. Dengan demikian, 
tujuan penengendalian sosial preventif adalah 
mencegah terjadinya pelanggaran terhadap 
sistem nilai dan sistem norma yang berlaku 
dalam kehidupan bermasyarakat”. 
Danim (2013:144) pengendalian sosial 
preventif dengan pemberian bimbingan adalah 
“Upaya pemberian nasihat dan saran dari 
seseorang atau sekelompok orang/guru kepada 
peserta didik”. Nasihat orang tua pada anak 
yang menggunakan media sosial adalah jangan 
menjadikan anak lalai dan malas, meniru 
contoh yang tidak baik, dari media sosial seperti 
gaya rambut dan berpakaian, merokok, boros, 
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dan kenakalan-kenakalan remaja lainnya yang 
dapat dilihat atau dicontoh dari media sosial. 
Kemudian bantuan pemahaman diri oleh 
orang tua pada anak yaitu, sebagai anak yang 
harus membantu pekerjaan rumah, sebagai 
pelajar yang harus belajar dan sekolah, dan 
sebagai makhluk sosial yang harus 
bersosialisasi dengan masyarakat langsung. 
Jangan sampai adanya media sosial 
menyebabkan anak berperilaku tidak baik, 
malas, lalai dan anti sosial. Sejalan dengan 
pendapat Chiskolm mendefinisikan 
“Bimbingan pada prisipnya adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
kepada seseorang atau beberapa orang individu 
dalam hal memahami diri sendiri” (Anas 
Salahudin, 2016:15). 
Pengendalian Sosial Preventif oleh Orang 
Tua dalam Memberikan Pengarahan pada 
Anak yang Menggunakan Media Sosial 
Pengendalian sosial preventif oleh Orang 
Tua berupa pemberian pengarahan pada anak 
yang menggunakan media sosial memiliki 
kelebihan yaitu, anak akan lebih terarah dalam 
pemanfaatan waktu, seperti pada keempat 
keluarga yang menjadi informan dalam 
penelitian ini orang tua lebih mengarahkan 
anaknya kehal-hal yang positf seperti belajar, 
mengerjakan tugas sekolah, membantu 
pekerjaan rumah dan juga mengikuti aktifitas 
sosial di masyarakat serta orang tua berperan 
dalam mendidik menanamkan keimanan 
kepada anak yaitu untuk melaksanakan solat. 
Sehingga memberikan kesadaran pada anak 
untuk mengetahui perbuatan baik dan perbuatan 
buruk serta mana yang lebih diutamakan. 
Membiasakan anak lebih terarah dalam menata 
dan pemanfaatkan waktu. Dengan kata lain, 
dengan adanya media sosial tidak menjadikan 
anak menjadi malas, boros, dan acuh dengan 
lingkungan sekitar. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, 
sejalan dengan pendapat Tafsir mendefinisikan, 
Orang Tua adalah Pendidik utama dan pertama 
dalam hal menanamkan keimanan bagi 
anaknya. Orang tua baik ayah maupun ibu 
merupakan orang pertama-tama yang menerima 
anak lahir di dunia. Orang Tua menjadi hal yang 
terpenting dalam membawa anak untuk menjadi 
seorang individu yang baik. Setiap orang tua 
pasti mempunyai keinginan dan tujuan bagi 
masa depannya anaknya. Dalam hal ini orang 
tua harus berperan serta untuk mencapai tujuan 
tersebut (Akbar (2015). 
Dalam hal ini orang tua melakukan 
pengendalian sosial kepada anak dengan 
memberikan pengarahan sebagaimana menurut 
pendapat Nugraha (2013:41) “Pengarahan 
merupakan pemberian petunjuk atau pedoman 
untuk pelaksanaan sesuatu”. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti 
temukan di Desa Sarilaba A pada waktu-waktu 
tertentu anak di Desa Sarilaba tidak 
menggunakan atau tidak disibukan bermedia 
sosial atau membuka smartphone seperti pada 
saat setelah solat magrib dan Isya, sepulang 
sekolah serta hari libur sekolah. Peneliti 
menemukan anak di Desa sarilaba A pada 
waktu-waktu tersebut dimanfaatkan untuk 
belajar, mengerjakan tugas sekolah, membantu 
pekerjaan rumah dan juga mengikuti aktivitas 
sosial di masyarakat. Data ini juga didukung 
hasil wawancaea peneliti dengan informan 
yaitu orang tua dan anak di Desa Sarilaba A. 
Orang Tua berperan dalam mendidik 
menanamkan keimanan kepada anak sehingga 
anak mengetahui perbuatan baik dan perbuatan 
buruk serta mana yang lebih diutamakan. 
Sehingga anak lebih terarah dalam menata dan 
pemanfaatkan waktu 
Pengendalian Sosial Preventif oleh Orang 
Tua dalam Memberikan Ajakan pada Anak 
yang Menggunakan Media Sosial. 
Pengendalian sosial preventif oleh Orang 
Tua berupa pemberian ajakan pada anak yang 
menggunakan media sosial memiliki kelebihan 
yaitu, anak dengan kesadaran mereka mengikuti 
ajakan dari orang tuanya seperti pada keempat 
anak dari keluarga yang menjadi informan 
dalam penelitian ini, anak mengikuti ajakan dari 
orang tuanya karena ajakan tersebut dengan 
cara halus tanpa adanya paksaan dan tekanan 
serta dengan penyampaian kalimat yang 
rasional. Ajakan-ajakan tersebut yakni tidak 
meniru contoh negatif dari media sosial seperti 
kenakalan remaja yang sering terlihat di media 
sosial yaitu, cara berpakian, gaya rambut, 
pacaran, merokok dan saling sindir di media 
sosial serta tidak berlebihan dalam bermedia 
sosial sehingga yang nantinya tidak akan 
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menjadikan anak malas, boros, dan acuh 
terhadap lingkungan sekitar.  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, 
sejalan dengan pendapat Setiadi dan Kolip 
(2013:264), Cara-cara yang dapat dilakukan 
masyarakat dalam melakukan pengendalian 
sosial preventif yaitu, dilakuakn dengan cara 
tidak menggunakan kekerasan, biasanya 
tindakan pengendalian ini individu diajak, 
disarankan dihimbau atau dibimbing melalui 
alasan yang rasional sehingga himbauan, saran 
dan ajakan tersebut dapat diterima secara akal, 
sehingga pihak yang dikendalikan tidak 
melakukan penyimpangan sosial atas dasar 
kesadaran dirinya, bukan karena tekanan. 
Alasan rasional diberikan agar anak tidak 
bermedia sosial secara berlebihan dan 
pencegahan dampak negatif dari bermedia 
sosial oleh Orang Tua kepada anak, dengan 
mengambil contoh yang sudah terjadi dan dari 
cerita melalui obrolan antara Orang Tua dan 
anak yang diceritkan anak ataupun Orang Tua, 
agar anak tidak bermedia sosial berlebihan dan 
dampak negatif yang akan ditimbulkan dari 
bermedia sosial serta anak dapat mengambil 
pembelajaran dari obrolan tersebut. Menurut 
Nugraha (2013:16) ajakan merupakan 
“Meminta agar mengikuti, menyuruh dengan 
halus dan sebagainya supaya berbuat”. Orang 
Tua dapat memberikan ajakan dengan meminta 
agar mengikuti, seperti disuruh belajar, 
mengerjakan tugas sekolah dan membantu 
pekerjaan rumah agar anak mengurangi dalam 
bermedia sosial. Secara tidak langsung Orang 
Tua juga menyuruh secara halus kepada anak 
agar tidak mencontoh dari apa yang 
disampaikan, dampak atau contoh negatif dari 
bermedia sosial serta menguragi bermedia 
sosial sehingga beralih kekegitan yang 
bermanfaat. 
Selanjutnya sejalan pendapat Setiadi dan 
Kolip (2013:255), Pengendalian sosial 
pereventif adalah segala bentuk pengendalian 
yang berupa pencegahan atas perilaku 
menyimpang (deviation) agar dalam kehidupan 
sosial tetap kondusif (konfromis). Adapun 
keadaan komfromitas dari kehidupan sosial 
hanaya akan tercapai jika perilaku sosial dalam 
keadaan terkendali. Dengan demikian, tindakan 
pencegahan adalah kemungkinan terjadinya 
pelanggaran terhadap norma sosial yang 
berlaku. 
Alasan rasional yang diberikan Orang Tua 
kepada anak yaitu anak dalam keadaan 
terkendali, sehingga anak mudah menerima apa 
yang disampaikan oleh Orang Tuanya. Dengan 
demikian kemungkinan terjadinya pelanggaran 
norma sosial atau penyimpangan sosial oleh 
anak tidak terjadi. Dengan kata lain Orang Tua 
telah melakukan pencegahan sebelum 
terjadinya pelanggaran norma sosial atau 
penyimpangan sosial. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
peneliti peroleh, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa Orang Tua telah melakukan 
pengendalian sosial preventif pada anak yang 
menggunakan media sosial di Desa Sarilaba A 
Kecamatan Jawai Selatan Kabupaten Sambas. 
Selanjutnya berdasarkan sub-sub masalah 
dalam penelitian, peneliti dapat menyimpulkan 
sebagai berikut: (1) Pengendalian sosial 
preventif oleh Orang Tua dalam memberikan 
bimbingan pada anak yang menggunakan 
media sosial di Desa Sarilaba A sudah 
dilakukan Orang Tua kepada anak. Terlihat 
pada hasil penelitian, menunjukan bahwa orang 
tua telah memberikan bimbingan pada anak 
yang menggunakan media sosial yaitu dengan 
cara pemberian nasihat dan bantuan pemhaman 
diri kepada anak. Yang mana semua itu menjadi 
peringatan (warning) bagi anak dalam 
penggunaan media sosial dengan baik dan benar 
serta tidak berlebihan dalam penggunaannya. 
(2) Pengendalian sosial preventif oleh Orang 
Tua dalam memberikan arahan pada anak yang 
menggunakan media sosial di Desa Sarilaba A 
sudah dilakukan Orang Tua kepada anak. 
Terlihat  pada hasil penelitian, menujukan 
bahwa orang tua telah memberikan pengarahan 
pada anak yang menggunakan media sosial 
yaitu dengan memberikan petunjuk atau 
pedoman, tujuannya agar anak lebih terarah 
atau tertata dalam pemanfaatan waktu. (3)
Pengendalian sosial preventif oleh Orang Tua 
dalam memberikan ajakan  pada anak yang 
menggunakan media sosial di Desa Sarilaba A 
sudah dilakukan Orang Tua kepada anak. 
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Terlihat pada hasil penelitian yakni orang tua 
memberikan ajakan dengan meminta agar 
diikuti dan menyuruh secara halus kepada anak 
yaitu dengan penyampaian kalimat yang 
rasional dan anak dalam keadaan terkendali 
sehingga dengan kesadaran tanpa adanya 
keterpaksaan anak menerima dan mengikuti apa 
yang disampaikan oleh Orang Tua. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan peneliti 
yang peniliti peroleh dari data hasil penelitian, 
maka peneliti dapat memberikan saran-saran 
sebagai berikut: (1) Orang Tua untuk selalu 
memberikan bimbingan kepada anak terkait 
penggunaan media sosial. Melihat kondisi 
media sosial semangkin luas dan kompleks agar 
anak tidak terjerumus atau mencontoh 
perbuatan negatif  dan dampak negatif dari 
media sosial. (2) Orang Tua berkelanjutan 
memberikan arahan dengan pemberian 
petunjuk terkait pemanfaatan waktu luang tidak 
digunakan untuk berlama-lama dalam bermedia 
sosial tetapi digunakan untuk kegiatan yang 
bermanfaat atau positif sehingga menjadi anak 
berperilaku baik, rajin dan berprestasi. (3) 
Sebaiknya Orang Tua dengan pemberian 
smartphone mengajak anak untuk lebih 
memanfaatkan smartphone kearah yang 
bermanfaat/positif seperti digunkan sebagai 
salah satu sumber belajar dan bukan digunkan 
berlama-lama dalam bermedia sosial yang bisa 
menjadikan anak lalai dan malas. 
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